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ABSTRAK 
 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self-esteem 

dengan motivasi kerja pada pegawai UPTD. Puskesmas Berohol. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif korelasional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai UPTD. Puskesmas Berohol yang 

berjumlah 47 orang, dan seluruh populasi dijadikan sampel dengan menggunakan 

teknik total sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan skala Likert, 

yang terdiri dari skala self-esteem dan skala motivasi kerja. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis korelasi Pearson Product Moment. Hasil analisis 

menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) = 0,520 dengan nilai signifikansi p = 0,000 

(p < 0,01), yang menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

selfesteem dengan motivasi kerja. Dengan koefisien regresi sebesar 0,638, hasil ini 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit self-esteem akan diikuti oleh 

peningkatan motivasi kerja sebesar 0,638 unit. Nilai mean empirik self-esteem 

sebesar 18,15 dan motivasi kerja sebesar 35,34 menunjukkan bahwa kedua 

variabel berada pada kategori rendah. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian 

ini diterima, yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan antara self-esteem 

dengan motivasi kerja pada pegawai UPTD. Puskesmas Berohol. 

 
 

Kata Kunci: Self-Esteem, Motivasi Kerja, Pegawai, Puskesmas, Korelasional 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the corellation between self-esteem and 

work motivation among employees at UPTD. Puskesmas Berohol. This research 

employed a quantitative correlational method. The population consisted of all 

employees at UPTD. Puskesmas Berohol, totaling 47 individuals, all of whom were 

used as the research sample through total sampling technique. Data collection 

instruments used a Likert scale, consisting of a self-esteem scale and a work 

motivation scale. The data analysis technique applied was Pearson Product 

Moment correlation. The results showed a correlation coefficient (r) = 0.520 with 

a significance value of p = 0.000 (p < 0.01), indicating a significant positive 

relationship between self-esteem and work motivation. The regression coefficient 

was 0.638, indicating that each unit increase in self-esteem is associated with a 

0.638 unit increase in work motivation. The empirical mean of self-esteem was 

18.15 and work motivation was 35.34, both of which fall into the low category. 

 

Thus, the hypothesis in this study is accepted, namely that there is a significant 

positive relationship between self-esteem and work motivation among employees 

at UPTD. Puskesmas Berohol. 

 

 

Keywords: Self-Esteem, Work Motivation, Employees, Puskesmas, Correlational 

Study 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kinerja pegawai yang tinggi sangat diharapkan oleh suatu instansi. Semakin 

banyak pekerja yang memiliki kinerja yang unggul, efisiensi organisasi secara 

umum akan meningkat dengan tujuan agar organisasi dapat bertahan dalam 

persaingan dunia. Kinerja pegawai yang tinggi juga banyak faktor yang 

mempengaruhinya diantaranya yaitu motivasi. Tuntutan atas kinerja pegawai yang 

tinggi sebenarnya sudah menjadi bagian dalam suatu Perusahaan atau organisasi, 

karena organisasi yang sukses tidak akan lepas dari kinerja pegawai yang bekerja 

di organisasi atau perusahaan tersebut, menjadikan aset manusia yang dapat 

menciptakan pelaksanaan yang ideal maka tujuan organisasi akan tercapai. 

Karyawan yang termotivasi adalah elemen penting dalam keberhasilan atau 

kegagalan pencapaian visi dan misi organisasi. Cukup banyak penelitian yang telah 

membuktikan bahwa terdapat hubungan penting antara motivasi dengan self-esteem 

karyawan terhadap kemajuan organisasi. Hal ini menjadi penting bagi organisasi 

untuk dapat menemukan cara tentang apa dan bagaimana memotivasi karyawan 

dengan berbagai karakteristik yang beragam. Salah satu dampak pengelolaan 

motivasi karyawan yang efektif adalah peningkatan kepuasan kerja. Beberapa 

penelitian juga menyebutkan sebaliknya bahwa kepuasan kerja yang meningkat 

akan mendorong munculnya motivasi karyawan untuk memberikan kontribusi 

lebih bagi organisasi. Dalam lingkungan dengan perubahan yang sangat dinamis 

saat ini tentu akan berdampak pada perubahan pada level motivasi dan kepuasan 

kerja karyawan. Hal ini disebabkan karena lingkungan eksternal menjadi salah satu 

faktor 
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yang mempengaruhi motivasi dan kepuasan kerja. Oleh karena itu menjadi hal yang 

sangat penting untuk memahami mengenai cara yang efektif dalam mengelola dan 

meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja karyawan sebagai faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam memformulasikan sistem pengelolaan sumber daya 

manusia di organisasi. 

Motivasi berarti mendorong dan mengarahkan perilaku untuk mencapai 

tujuan dari perilaku itu sendiri. Tetapi perlu untuk diingat motivasi memerlukan 

adanya penempatan yang tepat. Misalnya pekerja perlu memiliki motivasi supaya 

dirinya dapat mencapai perilaku kerja yang diharapkan perusahaan. Jika pekerja 

mengerahkan motivasinya tidak sesuai dengan harapan perusahaan maka motivasi 

pekerja menjadi tidak berguna. Berbagai kesimpulan, penjelasan, dan penandaan 

tentang motivasi dapat diketahui melalui motifnya. Motif berarti pola yang 

membentuk perilaku. Jika pekerja datang kekantornya adalah untuk bekerja, maka 

motifnya sesuai dengan harapan perusahaan. Sebaliknya jika pekerja datang 

kekantornya tidak untuk bekerja, maka perilakunya akan memunculkan 

ketidaktepatan perilaku. 
 

Misalnya datang kekantor karena senang bertemu teman, maka motif 

membentuk perilakunya untuk mementingkan tentang sosialisasi dirinya dengan 

teman kerja. Pada beberapa tindakan yang ditampilkan manusia, motivasi 

merupakan salah satu bagian penting dari perilaku kerja individual. Dalam konteks 

organisasi motivasi adalah masalah yang cukup kompleks, karena motivasi 

melibatkan kebutuhan dan keinginan yang mungkin saja berbeda antara satu orang 

dengan lainnya. 
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Di era modern ini, banyak perusahaan di Indonesia yang mulai mencari cara 

untuk meningkatkan motivasi bekerja kepada karyawannya. Mengingat pentingnya 

motivasi kerja bagi dunia saja. Karena dengan motivasi kerja yang tinggi maka 

produktivitas kerja yang tinggi juga bisa dicapai. Motivasi dapat di ciptakan dan 

ditingkatkan dengan cara memenuhi kebutuhan pegawai. 

Memberikan perhatian kepada bawahan dan menganggap karyawan sebsgai 

insan yang tidak semata-mata sebaga bahawan. Menggerakkan motivasi kerja pada 

karyawan juga bukanlah hal yang mudah mengingat karakteristik setiap individu 

juga berbeda dengan yang lain. Dan setiap karyawan mempunyai motivasi yang 

berbeda. Ada karyawan yang bekerja dengan motif untuk memperoleh gaji upah 

yang tinggi, dan ada pula yang bekerja dengan motif memeperoleh kesempatan 

pengembangan karier, serta masih banyak moti-motif lainnya yang dapat 

memengaruhi prestasi/produktivitas kerja karyawan. 

Jadi pada dasarnya, penyebab karyawan melaksanakan perkerjaannya 

adalah motivasi karyawan tersebut untuk bekerja. Jika karyawan termotivasi untuk 

bekerja, maka trestasi kerja pun cenderung akan meningkat. Maka produktivitas 

karyawan pun akan menjadi lebih baik. 

Maslow telah mengemukakan suatu teori tentang motivasi manusia yang 

membedakan antara kebutuhan-kebutuhan dasar (basic needs) dan Dia 

mengembangkan teori motivasi yang menekankan pada pertumbuhan diri, yang ia 

sebut aktualisasi diri (self actualization). Maslow percaya bahwa manusia tergerak 

untuk memahami dan menerima dirinya sebisa mungkin. Dia menyusun sebuah 

teori motivasi manusia, Dimana variasi kebutuhan manusia dipandang tersusun 

dalam bentuk hirarki atau berjenjang. Pada umumnya kebutuhan yang lebih rendah 

mempunyai kekuatan atau kecenderungan yang lebih besar untuk diprioritaskan. 
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Namun bisa terjadi pengecualian, akibat sejara perkembangan perasaan, minat dan 

pola berpikir sejak anak-anak, orang kreatif lebih mementingkan ekspresi bakat 

khususnya alih-alih memuaskan dorongan sosialnya, orang memprioritaskan 

kebutuhan kepuasan. 

Motivasi kerja sebagai instrumen yang menyebabkan seseorang atau 

pegawai untuk melakukan tugasnya dengan cara yang khusus. Motivasi berpotensi 

sebagai salah satu sarana terpenting dalam memciptakan kepuasan kerja dan 

mempengaruhi kinerja pegawai. Pegawai yang merasa puas akan menunjukkan 

motivasi kerja yang tinggi. Sehingga permasalahan mengenai bagaimana 

meningkatkan motivasi pegawai harus mendapatkan perhatian yang lebih baik oleh 

organisasi. Pegawai yang termotivasi akan merasakan kepuasan dalam bekerja 

sehingga mampu meningkatkan kinerja mereka dan berpengaruh dalam pemberian 

layanan kepada masyarakat sesuai dengan bidang tugas pokok dan fungsi 

departemennya masing-masing. (Mubyl & Sari, 2023). 

Kurangnya motivasi kerja dapat mempengaruhi kualitas kerja seseorang 

akan berkurang. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kualitas kehidupan kerja 

sebaiknya pemberian motivasi kerja juga diperhatikan. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan motivasi kerja karyawan dengan memperhatikan kebutuhan 

individualnya selama dia bekerja untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas 

kerja (Sedarmayanti, 2009) Motivasi bekerja memiliki banyak faktor yang dapat 

memengaruhi baik secara positif maupun negatif. Faktor tersebut disebut sebagai 

sekumpulan kekuatan energik yang berasal baik dari dalam maupun luar individu, 

untuk memulai perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan, dan untuk 

 
menentukan bentuk, arah, intensitas, dan durasinya (Yanti, 2020). 
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Siagian (2019) menyatakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi 

kerja adalah konsep diri. Konsep diri (self-esteem) merupakan aspek penting dalam 

diri seseorang, karena konsep diri seseorang merupakan kerangka acuan ( frame of 

reference) dalam berinterkasi dalam lingkungan menurut fitts (dalam agustiani, 

2006). 

Menurut maslow kebutuhan manusia dapat dilihat dari hierarkhi kebutuhan 

manusia, antara lain, pertama kebutuhan fisiologis (psiological needs) yaitu 

kebutuhan yang paling rendah yang terdiri dari udara, makanan, tempat tinggal dan 

kenyamanan, dan kebutuhan yang sifatnya biologis seperti sex, tidur. Kedua, 

kebutuhan keamanan (safety needs) yakni kebutuhan tingkat kedua. Kebutuhan ini 

berupa perlindungan dari gangguan, kebutuhan keteaturan, hukum dan stabilitas. 

Ketiga, kebutuhan social (social and belongingness needs) yakni, kebutuhan 

tentang berelasi dan berpautan dengan orang lain sehingga yang diperlukan pada 

kebutuhan ini adalah adanya penerimaan dan cinta keluarga, ada pertemanan dan 

kelompok social. Rasa cinta, kasih sayang dan ras memiliki lahir dari pemenuhan 

kebutuhan sosial ini melahirkan. Misalnya keinginan untuk memiliki teman hidup 

atau pasangan, keinginan memiliki keturunan, bahkan juga ingin dekat dengan 

keluarga. Keempat adalah kebutuhan harga diri (self esteem needs), yaitu suatu 

kebutuhan yang berada pada urutan tingkat tinggi. Kelima, aktualisasai diri (self 

actualization needs), yaitu sering disebutkan sebagai kebutuhan yang paling tinggi 

setelah kebutuhan pengharagaan. Kebutuhan akan aktualisasi diri adalah kebutuhan 

yang melibatkan keinginan yang terus menerus untuk memenuhi potensi yakni 

kemampuan yang seseorang yang dapat saja dikembangkan dari 5 herarkhi 

kebutuhan manusia menurut Maslow. Karena ketidak terpenuhinya kebutuhan ini 

menghambat aktualisasi dirinya karena hilang kepercayaan dirinya Kebutuhan dari 
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penghargaan diri ini terdiri dari dua bagian yaitu penghargaan yang berasal dari diri 

sendiri dan penghargaan yang bersumber dari orang lain. Penghargaan diri dari 

orang lain mempengaruhi konsep diri seseorang yang mengakibatkan ia 

memutuskan untuk memberi penghargaan pada dirinya atau tidak. Dalam 

penghargaan diri yang bersumber dari diri sendiri Individu ingin melihat bahwa 

dirinya berharga untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain, serta meiliki 

kemampuan menghadapi dan menyeselesaikan segala hambatan, rintangan dalam 

hidupnya. Sementara pengharagaan diri yang bersumber dari orang lain setia status, 

ketenaran, dominasi, kebanggaan, dianggap penting dan diapresiasi oleh orang lain. 

Setiap prestasi yang diraih perlu dihargai. (Paulus Hariyono 2014) Terpuaskan 

kebutuhan penghargaan diri pada individu maka menciptakan sikap percaya diri, 

rasa mampu, perasaaan berani, mau tampil dan perasaan berguna bagi orang lain. 

Juni priansa dalam penelitiannya menemukan adanya sekelompok aspek yang 

berhubungan dengan konsep diri (self-esteem) yang di namakan faktor-faktor 

motivasi. Motivasi kerja menimbulkan konsep diri. Ciri-ciri pekerjaan tertentu 

menimbulkan motivasi kerja yang tinggi yang menghasilkan kinerja kerja yang 

tinggi (Munandar, 2001). Berdasarkan faktor tersebut, maka peneliti memilih faktor 

konsep diri (self-esteem) karena menurut Kaswan (2017) apabila karyawan 

merasakan adanya konsep diri (self-esteem), maka karyawan dapat melaksanakan 

pekerjaan dengan emosi positif yaitu perasaan senang dan bersemangat untuk 

menjalani pekerjaan sehingga lebih termotivasi dalam menjalani pekerjaannya. 

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung 

efektivitas pelayanan kesehatan di UPTD. Puskesmas Berohol. Namun, 

berdasarkan hasil pengamatan awal, terlihat adanya dinamika motivasi kerja di 

kalangan pegawai. Dalam praktik sehari-hari, variasi muncul pada tingkat 
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kehadiran, partisipasi dalam rapat, serta antusiasme pegawai ketika melaksanakan 

tugas. Beberapa pegawai terlihat belum konsisten dalam mematuhi jadwal atau 

prosedur kerja, misalnya adanya keterlambatan atau ketidakhadiran pada kegiatan 

tertentu. Pada situasi pelayanan yang membutuhkan kreativitas, seperti merancang 

pendekatan baru atau memecahkan masalah teknis, tidak semua pegawai 

menunjukkan inisiatif atau keberanian untuk mengemukakan ide. Di samping itu, 

sebagian pegawai masih cenderung ragu untuk mengambil peran aktif dalam forum 

diskusi atau pengambilan keputusan, meskipun memiliki kesempatan untuk 

berpartisipasi. Dinamika ini juga terlihat saat pegawai menghadapi situasi 

pelayanan yang padat, di mana terdapat perbedaan kemampuan dalam 

mempertahankan fokus dan ketenangan kerja. Dalam penyelesaian tugas rutin, 

sebagian pegawai menunjukkan keterlibatan yang tinggi, sementara sebagian 

lainnya terlihat kurang berinisiatif dan lebih menunggu instruksi dibanding 

berupaya mencari solusi secara mandiri. 

Keragaman tersebut sejalan dengan faktor-faktor yang memengaruhi 

motivasi kerja sebagaimana dikemukakan Munandar (Setiawan, 2021), yaitu 

kedisiplinan, imajinasi dan daya kombinasi, kepercayaan diri, daya tahan terhadap 

tekanan, serta tanggung jawab terhadap pekerjaan. Dalam konteks kedisiplinan, 

misalnya, tidak semua pegawai mampu menunjukkan keteraturan dalam mematuhi 

aturan dan jadwal kerja. Aspek imajinasi dan daya kombinasi juga bervariasi, 

terlihat dari ada atau tidaknya upaya menciptakan gagasan baru atau 

mengombinasikan ide untuk memperbaiki pelayanan. Kepercayaan diri pun belum 

merata, terlihat dari perbedaan keberanian untuk berbicara, memberikan masukan, 

atau mengambil tanggung jawab tambahan. Daya tahan terhadap tekanan juga 

menjadi tantangan, mengingat tuntutan pelayanan kesehatan yang sering kali 
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mendesak dan membutuhkan penanganan cepat. Pada aspek tanggung jawab, masih 

terdapat perbedaan dalam keseriusan dan inisiatif menyelesaikan pekerjaan tanpa 

harus menunggu perintah lebih lanjut. 

Selain motivasi kerja, harga diri atau self-esteem pegawai juga memiliki 

peran penting dalam mendukung kinerja. Self-esteem berkaitan dengan bagaimana 

individu memandang dirinya sendiri, merasa berarti, dan percaya pada kemampuan 

yang dimiliki. Pada beberapa kasus di UPTD Puskesmas Berohol, terlihat variasi 

dalam aspek-aspek harga diri. Misalnya, terdapat pegawai yang merasa kurang 

memiliki pengaruh dalam proses kerja tim, sehingga jarang menyampaikan 

pendapat atau gagasan baru, yang berkaitan dengan aspek kekuatan (power). Ada 

pula yang merasa kontribusinya kurang terlihat atau jarang mendapatkan 

pengakuan, yang berhubungan dengan keberartian diri (significance). Dalam aspek 

kebajikan (virtue), sebagian pegawai mengalami kebingungan ketika tuntutan 

pekerjaan dirasakan bertentangan dengan nilai profesional yang diyakini, sehingga 

memengaruhi kepuasan dalam bekerja. Keyakinan terhadap kemampuan diri 

(competence) juga tidak seragam, terlihat ketika menghadapi tugas baru atau yang 

memerlukan keterampilan khusus, sebagian pegawai menunjukkan keraguan dalam 

menuntaskan tugas tersebut secara mandiri. 

Fenomena tersebut mengindikasikan adanya kemungkinan hubungan antara 

tingkat self-esteem dengan motivasi kerja. Pegawai yang memiliki persepsi positif 

terhadap kekuatan, keberartian, kebajikan, dan kompetensinya cenderung 

menunjukkan motivasi kerja yang lebih tinggi, misalnya melalui disiplin, 

kepercayaan diri, dan tanggung jawab yang kuat. Sebaliknya, ketika persepsi 

terhadap diri cenderung rendah, perilaku yang muncul bisa berupa kurangnya 

keberanian mengambil peran, keterlambatan menyelesaikan tugas, rendahnya 
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partisipasi, atau keraguan dalam menghadapi tantangan baru. Kondisi ini menarik 

untuk dikaji secara empiris agar dapat dipahami lebih mendalam dan menjadi dasar 

upaya pengembangan pegawai, khususnya dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan. 

Dengan demikian, penelitian mengenai hubungan antara self-esteem dan 

motivasi kerja pada pegawai UPTD Puskesmas Berohol menjadi penting dilakukan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 

bagaimana harga diri berperan dalam membentuk dorongan kerja pegawai, serta 

menjadi masukan bagi manajemen dalam merancang strategi pengembangan 

sumber daya manusia yang lebih efektif. 

 
1.2 Rumusan Masaslah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
 

self-esteem dengan motivasi kerja pada pegawai UPTD. Puskesmas Berohol. 
 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan umum dari penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara self 

esteem dengan motivasi kerja pada pegawai UPTD. Puskesmas Berohol. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam memperkaya kajian ilmu psikologi, khususnya dalam bidang psikologi 

industri dan organisasi, dengan menambah pemahaman mengenai hubungan 

antara self-esteem dan motivasi kerja. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi teoritis bagi pengembangan konsep-konsep terkait harga diri dan 
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motivasi kerja di lingkungan kerja, serta sebagai dasar untuk penelitian lebih 

lanjut di masa mendatang. 

2. Manfaat Praktis: Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman bagi peneliti mengenai hubungan antara self-esteem 

dan motivasi kerja, memberikan informasi bagi pegawai UPTD. Puskesmas 

Berohol mengenai pentingnya harga diri dalam meningkatkan semangat kerja, 

serta menjadi masukan bagi instansi dalam merancang strategi pengembangan 

sumber daya manusia yang lebih efektif. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

dijadikan referensi bagi peneliti lain yang tertarik mengkaji topik serupa dalam 

bidang psikologi industri dan organisasi. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/6/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/6/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rendy Febrians Nst - Hubungan Self Esteem dengan Motivasi Kerja pada ....



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Motivasi Kerja 

2.1.1 Definisi Motivasi Kerja 
 

Motivasi merupakan istilah yang berasal dari bahsa inggris yaitu 

motivation, namun pada dasarnya adalah kata motivae yang telah digunakan dalam 

Bahasa melayu yakni kata motif yang berarti tujuan atau dorongan yang dilakukan 

individu dalam mencapai tujuan, dengan tujuan itu yang menjadikan penggerak 

utama bagi individu dalam upaya mendapatkan yang diinginkan baik dengan cara 

negative maupun positif (Octavia, 2020). Motivasi adalah sesuatu yang dapat 

menggerakan manusia untuk menunjukan suatu perilaku sesuai dengan harapaan 

yang ingin dicapainya. Di dalam sektor dunia kerja, motivasi merupakan salah satu 

faktor yang dapat membantu pekerjanya bertanggung jawab untuk menyelesaikan 

pekerjannya termasuk tugas-tugas yang rumit, membantu para pekerja pemasaran 

dan penjualan untuk terus berusaha dalam mencapai target kerjanya. Motivasi 

kerja merupakan sesuatu yang bisa menciptakan semangat sehingga ada dorongan 

untuk mengerjakan atau menyelesaikan pekerjaan (Wexley, Kenneth, Yukl, & 

Gary, 1992). Jika tujuan berhasil maka kebutuhan terpenuhi dan terpuaskan. 

Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi 

individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap 

dan nilai tersebut merupakan suatu yang invisible yang memberikan kekuatan 

untuk mendorong individu bertingkah laku dalam mencapai tujuan. Dorongan 

tersebut terdiri dari dua komponen, yaitu: arah perilaku (kerja untuk mencapai 

tujuan), dan kekuatan perilaku (seberapa kuat usaha individu dalam bekerja). 
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Selain itu motivasi dapat pula diartikan sebagai dorongan individu untuk 

melakukan tindakan karena mereka ingin melakukannya (Rivai dan Sagala, 2011). 

Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan atau semangat kerja 

atau pendorong semangat kerja (Ardana, Mujiati & Utama, 2012). Robbins 

(Triatna, 2015) mendefinisikan motivasi sebagai kesediaan untuk mengeluarkan 

tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi yang dikondisikan oleh 

kemampuan upaya itu memenuhi beberapa kebutuhan individual. 

Sementara itu, motivasi menurut Heller (Wibowo, 2013) adalah keinginan 

untuk bertindak. Setiap orang dapat termotivasi oleh beberapa kekuatan yang 

berbeda. Dalam bekerja individu perlu diarahkan agar dapat menyelaraskan 

motivasinya dengan tujuan organisasi. Motivasi berawal dari adanya kebutuhan 

yang belum dapat dipenuhi dari dalam diri pekerja. Keadaan ketika kebutuhan 

belum dapat terpenuhi ternyata memunculkan adanya semacam tegangan- 

tegangan yang dirasakan sebagai sesuatu yang harus segera dipenuhi. Pada 

beberapa orang yang motivasinya lemah biasanya hanya berhenti sampai dengan 

tegangan saja, mereka berharap ada orang lain yang dapat mengerti, mengetahui 

dan memberikan bantuan untuk mendapatkan pemenuhan. Orang yang 

motivasinya rendah kurang atau bahkan tidak mau berusaha. Tetapi orang yang 

motivasinya tinggi mereka terus berusaha dengan melakukan berbagai cara yang 

konstruktif untuk mencapai apa yang diinginkan. Karena itulah diperlukan adanya 

dorongan (drive) dari dalam diri untuk berusaha dengan optimal. Pekerja yang 

memiliki dorongan tinggi terus berperilaku untuk menyelesaikan pekerjaannya, 

bahkan tekun untuk 
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menyelesaikan pekerjaan yang sulit sekalipun. 
Jika pekerjaan terselesaikan, target penjualan sudah dapat dicapai maka 

ketegangan dalam diri sudah mulai mereda, karena pekerja merasakan adanya 

kepuasan terhadap tugas dan pekerjaan yang sudah mereka selesaikan dan yang 

sudah mereka capai. Tetapi tidak berhenti sampai disini, pekerja perlu mengenali 

kebutuhan lainnya lagi. Maka dengan demikian pekerja dapat terus menjalankan 

pekerjaannya dengan motivasi yang tinggi. 

Dalam dunia kerja, motivasi kerja dapat diartikan sebagai hasil dari 

kumpulan kekuatan internal dan eksternal yang menyebabkan pekerja memilih 

jalan bertindak yang sesuai dan menggunakan perilaku tertentu (Newstrom, 2011). 

Sementara menurut Robbins dan Judge (2011) mengatakan bahwa motivasi pada 

umumnya berkaitan dengan setiap tujuan, sedangkan tujuan organisasional 

memfokus pada perilaku yang berkaitan dengan pekerjaan. Hal senada juga 

disampaiakan oleh McShane dan Glinow (2010) yang mendefinisikan motivasi 

sebagai kekuatan dalam diri orang yang memengaruhi arah (direction), intensitas 

(intensity), dan ketekunan (persistence) perilaku sukarela. Pekerja yang 

termotivasi berkeinginan menggunakan tingkat usaha tertentu (intensity), untuk 

sejumlah waktu tertentu (persistence), terhadap tujuan tertentu (direction). 

Kreitner dan Kinicki, (2010) juga menyatakan bahwa motivasi merupakan 

proses psikologis yang membangkitkan (arousal), mengarahkan (direction) dan 

ketekunan (persistence) dalam melakukan tindakan secara sukarela yang 

diarahkan pada pencapaian tujuan. Pengertian lainnya dari motivasi diungkapkan 

oleh Colquitt, LePine, Wesson (2011) yang mengatakan motivasi sebagai 

sekumpulan kekuatan energetik yang dimulai baik dari dalam maupun diluar 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/6/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/6/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rendy Febrians Nst - Hubungan Self Esteem dengan Motivasi Kerja pada ....



14  

pekerja, dimulai dari usaha yang berkaitan dengan pekerjaan, dan 

mempertimbangkan arah, intensitas, dan ketekunannya. 

Adapun Geherman (Kadarisman, 2017) mengungkapkan bahwa motivasi 

merupakan pendorong seseorang untuk berbuat, bertindak, dan berperilaku. Selain 

itu, Gibson (Kadarisman, 2017) menyatakan motivasi adalah teori yang 

menguraikan tentang kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri karyawan yang 

memulai serta mengarahkan perilaku. 

Motivasi kerja timbul dari kebutuhan yang belum terpenuhi dan memicu 

ketegangan dalam diri individu, yang kemudian mendorongnya untuk berusaha 

melalui tindakan-tindakan tertentu. Proses ini mencakup unsur arah (direction), 

intensitas (intensity), dan ketekunan (persistence) dalam bekerja. Pekerja yang 

termotivasi akan cenderung lebih tekun, bertanggung jawab, dan berinisiatif dalam 

menyelesaikan tugas-tugas, bahkan yang bersifat kompleks, karena mereka 

terdorong oleh harapan untuk memperoleh kepuasan dan pencapaian tertentu. 

Dengan demikian, motivasi kerja memainkan peran penting dalam meningkatkan 

produktivitas dan kualitas kerja individu dalam suatu organisasi. 

 
2.1.2 Aspek-Aspek Yang Mepengaruhi Motivasi Kerja 

Menurut Munandar (Setiawan, 2021) menjelaskan tentang aspek-aspek 

motivasi kerja adalah: 

1) Adanya kedisiplinan dari karyawan 
 

Yaitu, sikap tingkah laku atau perbuatan pada karyawan untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas  kerja yang sesuai dengan pola-pola 

tertentu. 
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Keputusankeputusan dan norma-norma yang telah ditetapkan dan disetujui 

bersama baik tulis maupun lisan serta sanggup menerima sanksi bila melanggar 

tugas dan wewenang yang diberikan. 

2) Imajinasi yang tinggi dan daya kombinasi 
 

Membuat hasil kerja dan kombinasi ide-ide atau gambaran disusun secara 

lebih teliti atau inisiatif sendiri bukan ditiru dan bersifat konstruktif sehingga 

membentuk suatu hasil atau produk yang mendukung pada kualitas kerja yang 

lebih baik. 

3) Kepercayaan Diri 
 

Perasaan yakin yang dimiliki karyawan terhadap kemampuan dirinya. 

Daya berfikir positif dalam menghadapi kenyataan yang terjadi serta bertanggung 

jawab atas keputusan yang dapat diambil sehingga dapat menyelesaikan 

masalahnya dengan tenang. 

4) Daya tahan terhadap tekanan 
 

Reaksi karyawan terhadap pengalaman emosional yang tidak 

menyenangkan yang dirasakan sebagai ancaman atau sebab adanya 

ketidakseimbangan antara tuntutan dan kemauan yang dimilik, dan tekanan 

tersebut diselesaikan dengan cara tersendiri yang khas bagi masing-masing 

individu. 

5) Tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan 
 

Suatu kesadaran pada individu untuk melaksanakan kewajiban atau 

pekerjaan, diiringi rasa keberanian menerima segala resiko, inisiatif yang besar 

dalam menghadapi kesulitan terhadap pekerjaan dan dorongan yang besar untuk 

menyelesaikan apa yang harus dan patut diselesaikan. 
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2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 

Motivasi ditentukan oleh motivator (penggerak dalam motivasi) sehingga 

motivasi mempengaruhi perilaku yang bersangkutan. Adapun faktor intrinstik 

yang mempengaruhi pemberian motivasi pada seseorang tersebut menurut molan 

(Utami, 2020) antara lain: 

1) Kematangan Pribadi 

Orang yang bersifat egois dan manja biasanya akan kurang peka dalam 

menerima motivasi yang diberikan, sehingga sulit untuk bekerja sama dalam 

membuat prestasi kerja. Sebaliknya orang yang terikat kematangan pribadinya 

tinggi, akan lebih mudah termotivasi, bahkan tanpa dimotivasi ia akan pasti rajin 

bekerja dan membuat banyak prestasi. 

2) Keinginan dan harapan pribadi 

Seorang pustakawan akan lebih semangat bekerja bila keinginannya dalam 

prestasi mendapat tanggapan baik dari sebuah organisasi. Ia akan lebih rajin lagi 

apabila harapan perkembangan karir untuk masa datang lebih terjamin dan terarah. 

Sekiranya keinginan dan harapan tidak mungkin terwujud atau rasa tidak mungkin 

ada jaminan untuk dapat terlaksana, maka yang bersangkutan akan tidak 

termotivasi untuk melakukan pekerjaan. 

3) Kelelahan dan kebosanan 

Faktor kelelahan dan kebosanan seseorang mempengaruhi gairah dan 

semangat kerja yang pada gilirannya juga akan mempengaruhi motivasi kerjanya 

pustakawan. 
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4) Kepuasan kerja 

Pada umumnya, seorang pegawai atau pustakawan akan merasa puas 

apabila dalam pekerjaanya terdapat kesempatan memperoleh umpan balik tentang 

hasil pekerjaan yang telah dilakukan, serta memilih kesempatan untuk 

memberikan sumbangan dalam keberhasilan pekerjaan dan adanya variasi dalam 

melakukan pekerjaan, juga adanya otonomi untuk bertidak dan lain-lain. 

Selain Faktor intrinstik di atas, terdapat beberapa faktor ektrinstik yang 

berasal dari luar diri pustakawan yang juga dapat mempengaruhi motivasi 

seseorang dalam bekerja. 

1) Lingkungan pekerjaan 

Lingkungan kerja tersebut meliputi tempat bekerja, fasilitas, alat bantu 

pekerjaan, kebersihan, penerangan, ketenangan, termasuk juga hubungan kerja 

antara orangorang yang ada di tempat kerja. Tempat kerja yang baik dan bersih, 

mendapat lelah yang cukup, bebas dari kebisingan dan gangguan, jelas akan 

memberikan motivasi bagi pustakawan dalam melakukan pekerjaan dengan baik. 

Tetapi lingkungan kerja yang buruk, kotor, gelap, pengap, lembab dan sebagainya 

akan menimbulkan cepat lelah dan menurunkan daya kreativitas. 

2) Rasa aman 
 

Rasa aman memberikan pengaruh yang positif dalam bekerja yang aman 

dari segala gangguan berbentuk ancaman, keamanan jabatan, status kerja yang 

pasti, aman atas sarana dan prasarana yang diperlukan. Apabila keamanan dalam 

bekerja sudah terjamin, motivasi kerja pustakawan untuk bekerja maksimal juga 

akan bertambah. 
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3) Penghargaan (reward) 

Penghargaan dapat memberikan motivasi dalam bekerja. Dengan adanya 

pemberian penghargaan (reward) bagi pustakawan yang berprestasi atau yang 

berdedikasi tinggi terhadap perpustakaan, akan memotivasi pustakawan lainnya 

untuk bisa mendapatkan penghargaan seperti ini juga. 

4) Pembayaran atau gaji 

Pembayaran atau gaji adalah tingkat kompensasi yang memadai sehingga 

dapat memotivasi kerja. Tingkat kompensasi yang memadai merupakan harapan 

setiap pegawai. Karena itu, tingkat kompensasi yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan dan yang diberikan oleh organisasi lain untuk jenis pekerjaan yang 

sama, sering kali menimbulkan keresahan. Jadi apabila tingkat kompensasi yang 

didapat pustakawan sudah cukup atau bahkan lebih tinggi dari harapannya, 

motivasi kerjanya juga akan semakin tinggi dalam mencapai tujuannya. 

Menurut Herzberg (Sabila, 2017) mengklaim telah menemukan penjelasan 

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja yaitu: 

1) Faktor hygiene yang meliputi gaji, kehidupan pribadi, kualitas supervisi, 

kondisi kerja, jaminan kerja, hubungan antar pribadi, kebijaksanaan dan 

administrasi perusahaan. 

2) Faktor motivation yang dikaitkan dengan isi pekerjaan mencakup 

keberhasilan, pengakuan, pekerjaan yang menantang, peningkatan dan 

pertumbuhan dalam pekerjaan. 

Dengan demikian, motivasi kerja muncul dari perpaduan dorongan internal 

dan dukungan eksternal yang saling melengkapi dan menentukan seberapa besar 

usaha individu dalam mencapai tujuan kerjanya. 
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2.1.4 Indikator Motivasi Kerja 

Indikator-indikator untuk mengtahui tingkat motivasi kerja menurut 

Maslow (Andi, 2023) yaitu: 

1) Kebutuhan fisik, ditunjukkan dengan pemberian gaji, pemberian bonus, 

uang transport, uang makan, fasilitas perumahan, dan sebagainya. 

2) Kebutuhan rasa aman dan keselamatan, ditunjukkan dengan fasilitas 

keamanan dan keselamatan kerja, yang diantaranya seperti adanya jaminan 

sosial tenaga kerja, tunjangan Kesehatan, dana pensiun, perlengkapan 

keselamatan kerja, dan asuransi kecelakaan. 

3) Kebutuhan sosial, ditunjukkan dengan melakukan interaksi dengan orang 

lain yang diantaranya kebutuhan untuk diterima dalam kelompok, 

kebutuhan untuk mencintai, dan dicintai. 

4) Kebutuhan akan penghargaan, ditunjukkan dengan pengakuan maupun 

penghargaan berdasarkan dengan kemampuan yang dimiliki, kebutuhan 

untuk dihormati dan dihargai oleh pegawai lain dan pimpinan terhadap 

prestasi kerjanya. 

5) Kebutuhan perwujudan diri, ditunjukan dengan sifat pekerjaan yang 

menantang dan menarik, dimana pegawai akan mengerahkan kemampuan, 

dan potensinya. Dalam pemenuhan kebutuhan ini dapat dilakukan oleh 

organisasi atau perusahaan, dengan memberikan pendidikan dan pelatihan. 

Indikator motivasi kerja menurut Sedarmayanti (2015) yaitu : 

1. Gaji (salary). 

Bagi pegawai, gaji merupakan faktor penting untuk memenuhi kebutuhan 

diri sendiri dan keluarganya. Gaji selain berfungsi memenuhi kebutuhan pokok 
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bagi setiap pegawai juga dimaksudkan untuk menjadi daya dorong bagi pegawai 

agar dapat bekerja dengan penuh semangat. 

2. Supervisi. 

Supervisi yang efektif akan membantu peningkatan produktivitas pekerja 

melalui penyelenggaraan kerja yang baik, juga pemberian petunjukpetunjuk yang 

nyata sesuai standar kerja, dan perlengkapan pembekalan yang memadai serta 

dukungan-dukungan lainnya. Tanggung jawab utama seorang supervisor adalah 

mencapai hasil sebaik mungkin dengan mengkoordinasikan sistem kerja pada unit 

kerjanya secara efektif. 

3. Hubungan kerja. 

Untuk dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik, haruslah didukung oleh 

suasana kerja atau hubungan kerja yang harmonis yaitu terciptanya hubungan yang 

akrab, penuh kekeluargaan dan saling mendukung baik hubungan antara sesama 

pegawai atau antara pegawai dengan atasan. Manusia sebagai makhluk sosial akan 

selalu membutuhkan hubungan dengan orang lain, baik di tempat kerja maupun di 

luar lingkungan kerja. 

4. Pengakuan atau penghargaan (recognition). 

Setiap manusia mempunyai kebutuhan terhadap rasa ingin dihargai. 

Pengakuan terhadap prestasi merupakan alat motivasi yang cukup ampuh, bahkan 

bisa melebihi kepuasan yang bersumber dari pemberian kompensasi. Seseorang 

yang memperoleh pengakuan atau penghargaan akan dapat meningkatkan 

semangat kerjanya. 
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5. Keberhasilan (achievement). 

Setiap orang tentu menginginkan keberhasilan dalam setiap kegiatan/tugas 

yang dilaksanakan. Pencapaian prestasi atau keberhasilan (achievement) dalam 

melakukan suatu pekerjaan akan menggerakkan yang bersangkutan untuk 

melakukan tugas-tugas berikutnya. Dengan demikian prestasi yang dicapai dalam 

pekerjaan akan menimbulkan sikap positif, yang selalu ingin melakukan pekerjaan 

dengan penuh tantangan. Sesorang yang memiliki keinginan berprestasi sebagai 

suatu kebutuhan dapat mendorongnya untuk mencapai sasaran. Kebutuhan 

berprestasi biasanya dikaitkan dengan sikap positif dan keberanian mengambil 

resiko yang diperhitungkan untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

 
2.2 Self-Esteem 

2.2.1 Definisi Self-Esteem 

Self-esteem merupakan salah satu bagian dari kepribadian seseorang yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Rosenberg (1965) menyatakan bahwa 

self-esteem merupakan suatu evaluasi positif atau negatif terhadap diri sendiri 

(Widad & Arjanggi, 2021). Menurut Reasoner (2010) menjelaskan bahwa individu 

dengan harga diri rendah, sering sekali mengalami depresi dan ketidakbahagiaan, 

memilki tingkat kecemasan yang tinggi, menunjukkan impuls-impuls agresivitas 

yang lebih besar, mudah marah dan mendendam, serta selalu menderita karena 

ketidakpuasan akan kehirupan sehari-hari. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

selfesteem adalah penilaian individu teradap dirinya yang diungkapkan dengan 

sikap positif dan negatif. Self esteem berkaitan dengan bagaimana orang menilai 
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tentang dirinya akan mempengaruhi dalam kehidupan sehari-hari. (Mubyl & Sari, 

2023). 

Coopersmith (1967) menyebutkan self-esteem sebagai suatu evaluasi 

mengenai diri sendiri atas respon yang diberikan oleh lingkungan yang 

menggambarkan adanya penerimaan dan penolakan serta menunjukan bagaimana 

individu dapat percaya terhadap dirinya dan yakin atas kemampuan diri sendiri. 

Serupa dengan hal tersebut Rosenberg (1965) menyebutkan self-esteem sebagai 

penilaian positif maupun negatif terhadap diri sendiri. Self-esteem sebagai bentuk 

persepsi individu dalam melihat diri dan kemampuannya secara utuh untuk 

menghargai dan memberikan penilaian atas diri sendiri baik itu penilaian positif 

maupun negatif. Tafarodi dan Swann (Kropp, 2006) mendefinisikan self-esteem 

sebagai sikap individu dalam menilai dirinya secara keseluruhan baik positif 

maupun negatif (self-liking) serta keyakinan atas kemampuan yang dimilikinya 

(self-competence), (Herlina, 2021). 

Self-esteem merupakan penilaian individu terhadap dirinya sendiri, baik 

dalam bentuk sikap positif maupun negatif, yang muncul dari pengalaman pribadi 

maupun respon lingkungan. Self-esteem mencerminkan sejauh mana individu 

menghargai, menerima, dan mempercayai dirinya, serta merasa yakin atas 

kemampuan yang dimilikinya. Penilaian ini tidak hanya memengaruhi cara 

individu memandang dirinya, tetapi juga berdampak pada cara individu 

berperilaku, berpikir, dan merespon situasi dalam kehidupan sehari-hari. Individu 

dengan self-esteem yang tinggi cenderung lebih optimis, percaya diri, dan mampu 

menghadapi tantangan dengan lebih baik, sementara individu dengan self-esteem 
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rendah berisiko mengalami ketidakpuasan hidup, kecemasan, hingga perilaku 

negatif. Oleh karena itu, self-esteem merupakan aspek penting dalam kepribadian 

yang berperan besar dalam pembentukan sikap, perilaku, dan kesejahteraan 

psikologis seseorang. 

2.2.2 Aspek-Aspek Yang Mempengaruhi Self-Esteem 

Self-esteem terbentuk pada mula kehidupan dan terus berkembang selama 

individu merasakan perilaku orang lain. Menurut Coopersmith terdapat empat 

aspek-aspek dalam self-esteem seseorang. Aspek-aspek tersebut yaitu (Andi, 

2023): 

1) Kekuatan (power) 

Kekuatan atau power menunjukkan pada adanya kemampuan seseorang 

untuk dapat mengatur dan mengontrol tingkah laku dan mendapat pengakuan atas 

tingkah laku tersebut dari orang lain. Kekuatan dinyatakan dengan pengakuan dan 

penghormatan yang diterima seorang individu dari orang lain dan adanya kualitas 

atas pendapat yang diutarakan oleh seorang individu yang nantinya diakui oleh 

orang lain. 

2) Keberartian (significance) 

Keberartian atau significance menunjukkan pada kepedulian, perhatian, 

afeksi an ekspresi cinta yang diterima oleh seseorang dari orang lain yang 

menunjukkan adanya penerimaan dan popularitas individu dari lingkungan sosial. 

Penerimaan dari lingkungan ditandai dengan adanya kehangatan, respon yang baik 

dari lingkungan dan adanya ketertarikan lingkungan terhadap individu dan 

lingkungan menyukai individu sesuai dengan keadaan diri yang sebenarnya. 
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3) Kebajikan (virtue) 

Kebajikan atau virtue menunjukkan suatu ketaatan untuk mengikuti standar 

moral dan etika serta agama dimana individu akan menjauhi tingkah laku yang 

harus di hindari dan melakukan tingkah laku yang diizinkan oleh moral, etika dan 

agama. Dianggap memiliki sikap yang positif dan akhirnya membuat penilaian 

positif terhadap diri yang artinya seseorang telah mengembangkan self-esteem 

yang positif pada dirinya sendiri. 

4) Kemampuan (competence) 

Kemampuan atau competence menunjukkan suatu performasi yang tinggi 

untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai prestasi (need of achievement) dimana 

level dan tugas-tugas tersebut tergantung pada variasi usia seseorang. Self-esteem 

pada masa remaja meningkat menjadi lebih tinggi apabila remaja tahu apa tugas- 

tugas penting untuk mencapai tujuannya, dan karena mereka telah melakukan 

tugas-tugasnya tersebut atau tugas lain yang serupa. 

Menurut Rosenberg (Yuniar & Rahmania, 2012) mengatakan terdapat dua 

aspek penting dari self-esteem, yaitu : 

1) Penerimaan diri, merupakan kemampuan menerima seluruh keadaan yang 

ada dalam diri termasuk kekurangan dan kelebihan yang ada, sehingga 

ketika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan seseorang akan berpikir logis 

terhadap bagaimana masalah yang dihadapi tanpa memicu munculnya 

perasaan rendah diri dan rasa tidak aman. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/6/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/6/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rendy Febrians Nst - Hubungan Self Esteem dengan Motivasi Kerja pada ....



25  

2) Penghormatan diri, merupakan kebermaknaan nilai seseorang, sebagai 

aspek yang menekankan diri pada tingkatan diri individu yang memandang 

akan dirinya sebagai individu yang bernilaian penghormatan diri. 

Berdasarkan dari penjelasan diatas aspek-aspek self-esteem diatas, peneliti 

merujuk pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh Coopersmith, yaitu keberanian 

diri (significance), kekuatan individu (power), kompetensi (competence), dan 

ketaatan individu dan kemampuan memberi contoh (virtue). Peneliti merujuk pada 

teori tersebut karena aspek self-esteem ini lebih komprehensif dari aspek lainnya 

dan aspeknya sangat sesuai dengan subjek penelitian yang diteliti. dan peneliti 

menjadikan aspek self-esteem sebagai acuan dalam penelitian. 

2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self-Esteem 

Self-esteem yang sehat bisa dibentuk dan dibina (ditumbuh kembangkan) 

yang tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Rusli Lutan mengemukakan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan self-esteem yaitu sebagai berikut : 

(Sebayang & Sembiring, 2017) 

1) Jenis kelamin 

Wanita selalu merasa harga dirinya lebih rendah dari pada pria, seperti 

perasaan kurang mampu, kepercayaan diri yang kurang mampu, atau merasa harus 

di lindungi. Hal ini terjadi mungkin karena peran orang tua dan harapan-harapan 

masyarakat yang berbeda-beda baik pada pria maupun wanita. 

2) Intelegensi 
 

Individu self-esteem yang tinggi akan mencapai prestasi akademik yang 

tinggi dari pada individu dengan self-esteem yang rendah. Dan individu yang 
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memiliki self-esteem yang tinggi memiliki skor intelegensi yang lebih baik, taraf 

aspirasi yang lebih baik, dan selalu berusaha keras. 

3) Kondisi fisik 

Adanya hubungan yang konsisten antara daya Tarik fisik dengan 

selfesteem. Individu dengan kondisi fisik yang menarik cenderung memiliki 

selfesteem yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi fisik yang kurang 

menarik. 4) Lingkungan keluarga 

Perlakuan adil, pemberian kesempatan untuk aktif dan mendidik yang 

demokratis akan membuat seseorang mendapat self-esteem yang tinggi. Orang tua 

yang sering memberi hukuman dan larangan tanpa alasan dapat menyebabkan 

seseorang merasa tidak berharga. Mereka yang berasal dari keluarga Bahagia akan 

memiliki harga diri tinggi karena mengalami perasaan nyaman yang berasal dari 

penerimaan, cinta, dan tanggapan positif orang tua mereka. Sedangkan pengabaian 

dan penolakan akan membuat mereka tidak berharga, diacuhkan dan tidak dihargai 

maka mereka akan mengalami perasaan negative terhadap dirinya sendiri. 

5) Lingkungan sosial 

Pembentukan self-esteem dimulai seseorang yang menyadari dirinya 

berharga atau tidak. Hal ini merupakan hasil dari proses lingkungan, penghargaan, 

penerimaan, dan perlakuan orang lain kepadanya/ termasuk penerimaan teman 

dekat (peer). 

Menurut Koentjoro dalam (Patria & Silaen, 2020) memaparkan bahwa 

terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi self-esteem diantaranya: 
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1) Lingkungan Kerja, setiap individu memiliki kesempatan yang sama dalam 

lingkungan kerja kemudian saling memberi dukungan dan motivasi, serta 

senantiasa menghargai self-esteem seseorang. 

2) Lingkungan Sosial, individu tumbuh pada lingkungan sosial yang sehat 

yaitu lingkungan yang mendukung segala potensi yang dimiliki tanpa 

berusaha menghakimi dapat meningkatkan self-esteem individu. Begitupun 

sebaliknya jika berada pada lingkungan yang tidak sehat akan 

menimbulkan penurunan self-esteem individu. 

3) Faktor Psikologis, penerimaan terhadap seseorang akan menyebabkan 

individu dapat berperilaku sesuai saat mulai menghadapi situasi 

bermasyarakat sebagai manusia yang sudah dewasa. 

4) Jenis Kelamin, hal ini dapat mempengaruhi self-esteem seseorang karena 

terdapat perbedaan sudut pandang, pemikiran, cara berperilaku antara 

lakilaki dan perempuan. 

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga diri yaitu respectfull (penerimaan, dan perlakukan), sejarah 

keberhasilan (status dan posisi yang pernah dicapai individu), nilai-nilai dan 

aspirasi-aspirasi, cara individu berespon pada dirinya, rasa unik, rasa berkuasa, 

rasa terikat, model, keberartian individu, keberhasilan individu, kekuatan individu, 

performa individu, menunjukan penerimaan, menerapkan kebebasan yang 

berbatas, menerapkan disiplin. 
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2.2.4 Indikator Self-Esteem 

Menurut (Mubyl & Sari, 2023) terdapat lima indikator yang terkandung 

dalam self-esteem, yaitu: 

1) Perasaan aman (Feeling of Security) 

Perasaan aman bagi individu yang berhubungan dengan rasa kepercayaan 

dalam lingkungan mereka. Bagi individu yang memiliki rasa aman merasa bahwa 

lingkungan mereka aman untuk mereka, dapat diandalkan dan terpercaya. 

2) Perasaan meghormati diri (Feeling of Identity) 

Perasaan identitas melibatkan kesadaran diri menjadi seorang individu 

yang memisahkan dari orang lain dan memiliki karakteristik yang unik. Ini juga 

melibatkan penerimaan diri yang memiliki berbagai potensi, kepentingan, 

kekuatan dan kelemahan dari orang lain. Untuk untuk mengetahui jati diri mereka 

sendiri, individu harus disediakan kesempatan untuk mengeksplorasi diri serta 

lingkungan mereka. 

3) Perasaan diterima (Feeling of Belonging) 

Perasaan individu bahwa dirinya merupakan bagian dari suatu kelompok 

dan dirinya diterima seperti dihargai oleh anggota kelompoknya. Kelompok ini 

dapat berupa keluarga, kelompok rekan kerja, atau kelompok apapun. Individu 

akan memiliki penilaian yang postifi tentang dirinya apabila individu tersebut 

merasa diterima dan menjadi bagian dalam kelompoknya namun individu akan 

memiliki penilain negatif tentang dirinya bila mengalami perasaan tidak diterima. 

4) Perasaan mampu (Feeling of Competence) 
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Perasaan dan keyakinan individu akan kemampuan yang ada pada dirinya 

sendiri dalam mencapai suatu hasil yang diharapkan, misalanya perasaan 

seseorang pada saat mengalami keberhasilan atau saat mengalami kegagalan. 

Pengertian ini berkaitan dengan kebanggaan satu perasaan adalah kompetensi pada 

diri sendiri dan perasaan yang kompeten dalam menghadapi tantangan dalam 

hidup. Hal ini membantu individu untuk menjadi percaya diri untuk menghadapi 

kehidupan mereka nanti. Individu yang tidak memiliki rasa kompetensi pribadi 

akan merasa sangat tidak berdaya. 

5) Perasaan berharga (Feeling of Worth) 

Perasaan dimana individu merasa dirinya berharga atau tidak, perasaan ini 

banyak dipengaruhi oleh pengalaman masa yang lalu. Perasaan yang dimiliki 

individu sering kali ditampilkan dan berasal dari pernyataan yang sifatya pribadi 

seperti pintar, sopan, baik dan lain sebagainya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diartikan bahwa 

indikatorindikator self-esteem terdapat pada diri setiap individu, yaitu: perasaan 

bahwa dirinya diterima oleh lingkungan, keyakinan individu terhadap dirinya 

sendiri, dan perasaan bahwa dirinya berharga. 
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Aspek-Aspek yang mempengaruhi 

motivasi kerja menurut M unandar 

(Setiawan) yaitu: 

1. Adanya 
karyawan, 

kedisiplinan dari 

2. 
 
3. 
4. 
5. 

Imajinasi yang tinggi dan daya 
kombinasi, 
Kepercayaan Diri, 
Daya tahan terhadap tekanan, 
Tanggung jawab dalam 
melakukan pekerjaan 

 
Aspek-Aspek yang mempengaruhi 

Self-Esteem menurut Coopersmith 

(Budiyanto, 2021) yaitu: 

1. Kekuatan (Power) 

2. Keberartian (Significance) 

3. Kebajikan (Virtue) 

4. Kemampuan (Competence) 

Self-Esteem 

2.3 Kerangka Konseptual 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Motivasi kerja 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Dimana penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan antara self-esteem dengan motivasi kerja pada karyawan di 

UPTD. Puskesmas Berohol. 

 
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UPTD. Puskesmas Berohol yang beralamat di Jl. 

Lkmd I, Berohol, Kec. Bajenis, Kota Tebing Tinggi. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada tahun 2025. 

 
3.3 Populasi dan Sampel 

 
3.3.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan UPTD. Puskesmas 

Berohol selama periode penelitian berlangsung. Berdasarkan data yang tersedia, 

jumlah populasi karyawan UPTD. Puskesmas Berohol berjumlah 47 orang. 

 
3.3.2 Sampel 

Dalam pengumpulan data peneliti mengambil sampel yaitu karyawan 

UPTD. Puskesmas Berohol yang berjumlah 47 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan mengambil total sampling 

karena jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian semuanya. 
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Total sampling 

adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. 

Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100 

seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. 

 
3.5 Variabel Penelitian 

 
3.5.1 Variabel Independen 

 
Variabel independen: Self-esteem (Y) 

 
3.5.2 Variabel Dependen 

 
Variabel dependen: Motivasi kerja (X) 

 
 

3.6 Definisi Operasional 

Definisi dari operasional setiap variabel dalam penelitian ini, akan 

dijelaskan secara satu-persatu sebagai berikut: 

a) Self-esteem merupakan penilaian individu terhadap dirinya sendiri, baik 

dalam bentuk sikap positif maupun negatif, yang muncul dari pengalaman 

pribadi maupun respon lingkungan. Self-esteem mencerminkan sejauh mana 

individu menghargai, menerima, dan mempercayai dirinya, serta merasa 

yakin atas kemampuan yang dimilikinya. Menurut coopersmith (Budiyanto, 

2021) terdapat empat indikator yang terkandung dalam selfesteem, yaitu: 

1. Kekuatan (Power) 
 

2. Keberartian (Significance) 
 

3. Kebajikan (Virtue) 
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4. Kemampuan (Competence) 
 

b) Motivasi adalah sesuatu yang dapat menggerakan manusia untuk 

menunjukan suatu perilaku sesuai dengan harapaan yang ingin dicapainya. 

Motivasi kerja timbul dari kebutuhan yang belum terpenuhi dan memicu 

ketegangan dalam diri individu, yang kemudian mendorongnya untuk 

berusaha melalui tindakan-tindakan tertentu. Proses ini mencakup unsur 

arah (direction), intensitas (intensity), dan ketekunan (persistence) dalam 

bekerja. Pekerja yang termotivasi akan cenderung lebih tekun, bertanggung 

jawab, dan berinisiatif dalam menyelesaikan tugas-tugas, bahkan yang 

bersifat kompleks, karena mereka terdorong oleh harapan untuk 

memperoleh kepuasan dan pencapaian tertentu. Dengan demikian, motivasi 

kerja memainkan peran penting dalam meningkatkan 

produktivitas dan kualitas kerja individu dalam suatu organisasi. Indikator 

untuk mengetahui tingkat motivasi kerja menurut Munandar (Setiawan, 

2021) yaitu: 

1. Adanya kedisiplinan dari karyawan 
 

2. Imajinasi yang tinggi dan daya kombinasi 
 

3. Kepercayaan Diri 
 

4. Daya tahan terhadap tekanan 
 

5. Tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan 
 

3.7 Metode Penelitian 

Pada penelitian ini akan dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yang 

dimana menurut Ahmad (2023) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
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melibatkan pengumpulan dan analisis data berbasis angka untuk memahami 

hubungan antar variabel dan menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. 

Sedangkan menurut Creswell (Ahmad, 2023) Penelitian kuantitatif menggunakan 

metode pengumpulan dan analisis data berbasis angka dan statistik untuk menggali 

dan memahami fenomena yang dapat diukur secara objektif. Melalui pendekatan 

ini, peneliti dapat mengidentifikasi hubungan antar variabel, menguji hipotesis, dan 

memberikan bukti empiris yang kuat. 

Dalam melakukan penelitian kuantitatif memerlukan sebuah instrument 

penelitian, menurut Johnson & Christensen (Ahmad, 2023) Instrumen penelitian 

dalam penelitian kuantitatif merujuk pada alat atau metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. yang digunakan sebagai media untuk mengukur sebuah 

fenomena yang akan diamati atau yang disebut dengan variabel penelitian. 

Instrumen penelitian harus dirancang dan dikembangkan dengan baik agar dapat 

menghasilkan data yang valid dan reliabel. Peneliti perlu mempertimbangkan 

karakteristik variabel yang diteliti dan pertanyaan penelitian saat memilih atau 

mengembangkan instrumen penelitian yang tepat. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan intrumen pengukuran berupa 

skala likert. Skala tersebut akan rancang serta diuji oleh peneliti, hal ini sesuai 

sejalan menurut Alwi dkk (Ahmad, 2023) hal tersebut berdasarkan skala 

pengukuran yang dipilih perlu untuk menentukan uji yang akan digunakan sesuai 

dengan rancangan yang sudah ditentukan diawal. 

 
3.8 Persiapaan Penelitian 
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1. Persiapan Administrasi 
 

Sebelum penelitian dapat dilaksanakan, persiapan terlebih dahulu 

dilakukan oleh peneliti. Persiapan ini berguna untuk memastikan keberlangsungan 

penelitian dapat berjalan lancer, serta alat ukur yang dipakai dalam penelitian 

sudah terjamin validitas dan reliabilitasnya. Kemudian, persiapan penelitian ini 

sendiri terdiri dari persiapan administrasi dan persiapan alat ukur. 

 
2. Persiapan Alat Ukur 

Penyusunan alat ukur diawali dengan menyiapkan daftar pernyataan skala 

untuk kedua variabel penelitian. Adapun ini akan dijadikan sebagai alat 

pengumpulan data dalam studi selanjutnya. Kemudian, untuk skala yang digunakan 

dalam kuesioner ini sendiri ialah berjumlah dua skala. Dua skala tersebut yakni 

skala Self-esteem dan Motivasi Kerja. Adapun masing-masing skala dibuat 

berdasarkan aspek-aspek yang terdapat pada masing-masing variabel. Skala Self- 

esteem berjumlah 16 aitem, dan skala Motivasi Kerja berjumlah 20 aitem. 

 
3.9 Uji Coba Alat Ukur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sistem pengambilan data try out terpakai, 

maka dari itu uji coba pada skala konsentrasi belajar dilakukan bersamaan dengan 

pelaksanaan penelitian. 

a) Uji Validitas 

Validitas mengacu pada seberapa akurat sebuah skala dalam mengukur 

sesuai dengan tujuan atau fungsi pengukurannya (Azwar, 2018). Untuk menguji 

validitas pada masing-masing item, ialah dengan mengkorelasikan skor masing- 
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masing butir dengan skor total yang merupakan jumlah masing-masing skor butir. 

Bila koefisien korelasinya sama ataupun diatas 0,300 maka item tersebut 

dinyatakan valid, namun bila nilai korelasinya kurang dari 0,300 maka item tersebut 

dinyatakan tidak valid. Dalam penelitian ini Teknik yang digunakan untuk 

pengukuran validitas alat ukur penelitian ini adalah teknik Corrected Item Total 

Correlation. Validitas dalam penelitian ini akan diuji dengan Menggunakan bantuan 

SPSS (Statistic Packages For Social Science) 26 for windows. 

b) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada seberapa dapat diandalkan atau dipercayai hasil 

dari suatu pengukuran (Azwar, 2018). Kepercayaan terhadap hasil pengukuran 

dapat diperoleh jika hasilnya konsisten ketika diukur beberapa kali pada kelompok 

subjek yang serupa, selama kondisi yang diukur pada subjek tersebut tidak 

mengalami perubahan (Azwar, 2018). Azwar (2012) menyatakan jika koefisien 

reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya, 

koefisien yang semakin rendah mendekati 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk pengukuran reliabilitas 

alat ukur penelitian ini adalah teknik Alpha Cronbach. reliabilitas dalam penelitian 

ini akan diuji dengan menggunakan bantuan SPSS (Statistic Packages For Social 

Science) 26 for windows. 

 
3.10 Instrumen Penelitian 

Dalam melaksakanan penelitian, peneliti menggunakan bahan berupa 

kuisioner yang disebar secara online. Pada penelitian ini kuisioner yang disebar 
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dibuat dari skala psikologi yang dikembangkan dari indikator Self-esteem menurut 

Coopersmith dan dari indikator Motivasi Kerja menurut Maslow (Andi, 2023). 

3.11 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

Skala psikologi yang berasal dari teori yang dikembangkan dari aspek-aspek 

motivasi kerja menurut Munandar (Setiawan, 2021) dan aspek-aspek self-esteem 

menurut Coopersmith (Budiyanto, 2021). Adapun skala penelitian menggunakan 

skala likert yang terdiri dari pernyataan-pernyataan dalam bentuk favourable dan 

unfavourable. Dengan menggunakan empat alternatif pilihan jawaban, yaitu: 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Penilaian yang diberikan kepada masing-masing jawaban subjek pada setiap 

pernyataan favourable adalah Sangat Setuju (SS) mendapat nilai 4, Setuju (S) 

mendapat nilai 3, Tidak Setuju (TS) mendapat nilai 2, Sangat Tidak Setuju (STS) 

mendapat nilai 1. Untuk pernyataan yang bersifat unfavourable adalah Sangat 

Setuju (SS) mendapat nilai 1, Setuju (S) mendapat nilai 2, Tidak Setuju (TS) 

mendapat nilai 3, dan Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 4. 

3.12 Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji korelasi 

Gamma. Uji korelasi Gamma adalah salah satu uji korelasi untuk mengukur 

hubungan antara dua variabel yang berskala ordinal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan antara 

self-esteem dengan motivasi kerja pada pegawai UPTD. Puskesmas Berohol, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara self-esteem 

dan motivasi kerja. Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisien 

sebesar 0.624 dengan signifikansi 0.000 (p < 0.01), yang berarti hubungan 

keduanya bersifat signifikan secara statistik dan berada dalam kategori hubungan 

sedang. Hasil analisis regresi linier sederhana juga menunjukkan bahwa self-esteem 

berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja, dengan nilai deveniasi 

linerial sebesar 0.575. 

Meskipun secara statistik hubungan antara self-esteem dan motivasi kerja 

dinyatakan signifikan, namun berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap nilai 

mean empirik dan mean hipotetik, diketahui bahwa kedua variabel tersebut berada 

dalam kategori rendah. Nilai mean empirik self-esteem sebesar 42.57 dan nilai 

mean empirik motivasi kerja sebesar 51.19. Dengan demikian, kondisi aktual self- 

esteem dan motivasi kerja pegawai UPTD. Puskesmas Berohol masih tergolong 

rendah. 

Hasil ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan motivasi kerja tidak 

cukup hanya dengan membangun self-esteem, tetapi juga perlu didukung oleh 

berbagai faktor lain, seperti lingkungan kerja yang mendukung, sistem penghargaan 

yang adil, kepastian status kerja, dan peluang pengembangan diri. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang menyeluruh dalam pengelolaan sumber daya manusia 
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agar kepercayaan diri dan motivasi kerja pegawai dapat ditingkatkan secara optimal dan 

berkelanjutan. 

 
5.2 Saran 

1) Bagi Instansi 

UPTD. Puskesmas Berohol diharapkan dapat memperhatikan faktor-faktor 

psikologis pegawai seperti self-esteem, dengan memberikan penghargaan yang 

sesuai, dukungan sosial di tempat kerja, serta pelatihan pengembangan diri. 

Meskipun motivasi kerja pegawai sudah tinggi, peningkatan harga diri secara 

positif dan terarah tetap penting agar keseimbangan psikologis pegawai dapat 

tercapai. 

2) Bagi Pegawai 
 
 

Pegawai disarankan untuk terus meningkatkan rasa percaya diri dan 

pengembangan diri secara mandiri, baik melalui pendidikan, pelatihan, maupun 

evaluasi kinerja pribadi. Kesadaran akan potensi diri yang diimbangi dengan 

motivasi kerja yang sehat akan mendukung pencapaian kinerja yang optimal. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti 

selfefficacy, kepuasan kerja, atau lingkungan kerja sebagai variabel mediasi atau 

moderasi untuk melihat secara lebih mendalam hubungan antara self-esteem dan 

motivasi kerja. Selain itu, penelitian lanjutan dapat menggunakan metode kualitatif 

untuk menggali secara lebih mendalam faktor-faktor yang memengaruhi motivasi 

kerja pegawai. 
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TABULASI DATA SELF-ESTEEM 

 

1 NM 45 PR 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 1 4 1 4 4 4 1 4 2 4 1 4 4 3 67 

2 PW 55 PR 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 4 65 

3 LA 28 PR 3 4 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 3 2 1 4 3 2 2 73 

4 KL 33 PR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 

5 OA 24 LK 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 4 33 

6 PP 23 PR 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 27 

7 LU 42 PR 1 3 1 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 54 

8 LOP 29 PR 1 1 2 1 1 1 2 4 3 1 1 1 1 3 2 3 3 3 1 3 3 1 1 1 44 

9 RAS 33 LK 3 1 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 3 3 4 3 2 1 2 1 3 1 2 2 55 

10 TY 33 PR 2 4 4 2 4 2 3 1 3 3 2 2 2 3 1 3 3 3 1 3 4 2 2 4 63 

11 AMRLS 43 PR 1 3 2 1 1 4 2 4 2 3 1 1 1 3 2 3 3 3 2 3 3 1 1 3 53 

12 NSS 25 LK 1 3 1 3 1 1 3 1 1 3 1 1 1 3 4 1 1 3 1 1 3 1 1 3 43 

13 KLI 30 LK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 27 

14 PSS 25 LK 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 1 2 2 4 2 1 4 3 2 1 58 

15 AL 43 LK 1 3 2 2 2 2 3 2 4 2 4 1 1 1 4 4 4 2 4 4 1 1 4 4 62 

16 MM 36 LK 4 1 2 4 1 1 4 1 1 1 3 2 4 3 1 1 1 3 1 4 1 2 4 3 53 

17 IS 33 PR 4 4 1 1 1 1 2 1 1 1 3 3 3 3 4 1 4 3 1 1 4 3 1 4 55 

18 KLO 43 LK 4 2 2 2 3 2 4 1 3 3 3 1 3 3 4 1 3 1 2 3 3 3 3 4 63 

19 MAP 35 LK 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 3 4 1 3 1 1 3 3 1 1 1 1 1 4 44 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/6/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/6/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rendy Febrians Nst - Hubungan Self Esteem dengan Motivasi Kerja pada ....



58  

 

20 DA 29 PR 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 33 

21 MJS 40 PR 3 2 4 2 2 3 2 1 3 4 4 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 45 

22 MFA 55 PR 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 1 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 63 

23 S 58 PR 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 1 1 3 4 50 

24 RMS 34 LK 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 33 

25 ED 23 LK 4 2 1 1 3 1 3 4 1 4 4 4 2 4 3 1 2 4 2 1 4 4 1 2 62 

26 A 54 PR 1 3 3 2 1 1 3 3 3 3 1 1 1 2 1 2 1 1 1 3 1 1 3 4 46 

27 PO 49 PR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

28 BS 50 LK 1 1 2 1 4 3 1 1 1 1 3 1 3 1 2 1 3 1 2 1 1 1 1 4 41 

29 SGS 25 PR 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 27 

30 FGU 29 LK 3 3 1 2 1 3 1 3 1 1 1 1 1 4 2 4 1 4 1 1 3 1 2 2 47 

31 SP 27 PR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 3 4 2 4 4 1 3 1 1 1 1 1 44 

32 RS 32 LK 1 1 1 1 3 1 1 1 3 3 1 3 3 3 4 1 1 3 3 1 3 1 1 1 45 

33 T 54 LK 1 1 1 3 1 1 3 1 2 4 4 1 4 4 3 3 4 4 1 3 3 4 1 1 58 

34 YH 33 PR 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 

35 DSS 47 LK 1 1 1 1 1 4 3 4 3 4 4 1 1 3 2 1 1 3 1 1 3 1 1 3 49 

36 TU 44 PR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 4 3 1 4 1 1 1 1 1 1 3 1 4 42 

37 FA 36 PR 1 1 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 1 3 1 3 1 4 4 59 

38 ANS 36 LK 1 1 1 1 3 1 1 3 1 3 1 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 40 

39 PSS 32 PR 1 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 3 3 49 

40 CA 49 PR 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 4 3 3 1 4 1 3 1 1 1 1 3 3 4 49 

41 Z 37 LK 1 1 1 1 1 1 4 4 3 4 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 3 1 1 4 43 
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42 SA 26 LK 4 1 4 4 1 1 4 1 1 4 1 4 1 4 4 2 1 1 1 1 3 1 1 1 51 

43 YG 26 LK 3 2 4 1 1 1 1 1 1 3 3 1 3 3 1 1 3 3 1 1 3 4 1 4 50 

44 PS 58 PR 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 36 

45 MZU 25 PR 3 1 1 4 1 3 1 4 3 4 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 45 

46 PIN 23 PR 4 3 2 4 1 2 3 3 1 1 1 2 3 4 4 4 1 4 4 1 1 4 1 1 59 

47 NS 44 PR 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 60 

 

 

TABULASI DATA MOTIVASI KERJA 
 

 
1 NM 45 PR 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 1 4 1 4 4 1 4 2 4 1 4 4 60 

2 PW 55 PR 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 57 

3 LA 28 PR 3 4 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 2 1 4 3 2 69 

4 KL 33 PR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

5 OA 24 LK 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 26 

6 PP 23 PR 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 

7 LU 42 PR 1 3 1 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 46 

8 LOP 29 PR 1 1 2 1 1 1 2 4 3 1 1 1 1 3 3 3 3 1 3 3 1 1 41 

9 RAS 33 LK 3 1 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 3 3 3 2 1 2 1 3 1 2 49 

10 TY 33 PR 2 4 4 2 4 2 3 1 3 3 2 2 2 3 3 3 3 1 3 4 2 2 58 

11 AMRLS 43 PR 1 3 2 1 1 4 2 4 2 3 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 1 1 48 

12 NSS 25 LK 1 3 1 3 1 1 3 1 1 3 1 1 1 3 1 1 3 1 1 3 1 1 36 
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13 KLI 30 LK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

14 PSS 25 LK 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 2 2 4 2 1 4 3 2 56 

15 AL 43 LK 1 3 2 2 2 2 3 2 4 2 4 1 1 1 4 4 2 4 4 1 1 4 54 

16 MM 36 LK 4 1 2 4 1 1 4 1 1 1 3 2 4 3 1 1 3 1 4 1 2 4 49 

17 IS 33 PR 4 4 1 1 1 1 2 1 1 1 3 3 3 3 1 4 3 1 1 4 3 1 47 

18 KLO 43 LK 4 2 2 2 3 2 4 1 3 3 3 1 3 3 1 3 1 2 3 3 3 3 55 

19 MAP 35 LK 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 3 4 1 3 1 3 3 1 1 1 1 1 39 

20 DA 29 PR 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 29 

21 MJS 40 PR 3 2 4 2 2 3 2 1 3 4 4 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 43 

22 MFA 55 PR 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

23 S 58 PR 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 3 2 3 3 3 3 3 1 3 1 1 3 43 

 
24 RMS 34 LK 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 28 

25 ED 23 LK 4 2 1 1 3 1 3 4 1 4 4 4 2 4 1 2 4 2 1 4 4 1 57 

26 A 54 PR 1 3 3 2 1 1 3 3 3 3 1 1 1 2 2 1 1 1 3 1 1 3 41 

27 PO 49 PR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

28 BS 50 LK 1 1 2 1 4 3 1 1 1 1 3 1 3 1 1 3 1 2 1 1 1 1 35 

29 SGS 25 PR 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 24 

30 FGU 29 LK 3 3 1 2 1 3 1 3 1 1 1 1 1 4 4 1 4 1 1 3 1 2 43 

31 SP 27 PR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 3 4 4 4 1 3 1 1 1 1 41 

32 RS 32 LK 1 1 1 1 3 1 1 1 3 3 1 3 3 3 1 1 3 3 1 3 1 1 40 

33 T 54 LK 1 1 1 3 1 1 3 1 2 4 4 1 4 4 3 4 4 1 3 3 4 1 54 
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34 YH 33 PR 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

35 DSS 47 LK 1 1 1 1 1 4 3 4 3 4 4 1 1 3 1 1 3 1 1 3 1 1 44 

36 TU 44 PR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 4 3 1 1 1 1 1 1 1 3 1 34 

37 FA 36 PR 1 1 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 1 4 1 3 1 3 1 4 51 

38 ANS 36 LK 1 1 1 1 3 1 1 3 1 3 1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 36 

39 PSS 32 PR 1 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 3 42 

40 CA 49 PR 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 4 3 3 1 1 3 1 1 1 1 3 3 41 

41 Z 37 LK 1 1 1 1 1 1 4 4 3 4 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 37 

42 SA 26 LK 4 1 4 4 1 1 4 1 1 4 1 4 1 4 2 1 1 1 1 3 1 1 46 

43 YG 26 LK 3 2 4 1 1 1 1 1 1 3 3 1 3 3 1 3 3 1 1 3 4 1 45 

44 PS 58 PR 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 32 

45 MZU 25 PR 3 1 1 4 1 3 1 4 3 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 

46 PIN 23 PR 4 3 2 4 1 2 3 3 1 1 1 2 3 4 4 1 4 4 1 1 4 1 54 
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
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1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1.1  Skala Self-Esteem 
a) Validitas 
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KETERANGAN HASIL: 

 
 

Item Tidak Valid (nilai sig. ≤ 0,05) : 15 dan 24 
 

b) Reliabilitas 
 

Case Processing Summary 

  

N 

 

% 

  

 

Valid 

Excludeda 

Total 

 

47 

 

100,0 

 
0 ,0 

Cases 47 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 

 
Reliability Statistics 

 
Cronbach's 

N of Items 

 
 
Alpha 

 

 
 
,837 

 
22 

 
Item Statistics 

 
Mean Std. Deviation N 

SE1 1,98 1,170 47 

SE2 1,98 

1,66 

1,170 

1,027 

47 

SE3 47 

SE4 1,83 

1,87 

1,70 

1,090 

1,135 

,998 

47 

SE5 47 

SE6 47 

SE7 2,17 1,185 47 

SE8 2,11 1,272 47 

SE9 2,00 1,142 47 

SE10 2,32 1,235 47 

SE11 2,30 1,267 47 
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SE12 2,00 1,251 47 

SE13 2,02 1,113 47 

SE14 2,47 1,195 47 

SE16 1,87 

1,96 

2,06 

1,135 

1,141 

1,187 

47 

SE17 47 

SE18 47 

SE19 
1,47 

1,55 

1,94 

1,66 

,830 

,996 

1,150 

1,089 

47 

SE20 47 

SE21 47 

SE22 47 

SE23 1,66 1,006 47 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 
 

Corrected Item- 

Total Correlation 

 

 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

 

SE1 

 

40,60 

 

127,985 

 

,408 

 

,830 

SE2 40,60 127,594 ,424 ,830 

SE3 40,91 130,167 ,381 ,831 

SE4 40,74 129,890 ,366 ,832 

SE5 40,70 130,040 ,341 ,833 

SE6 40,87 131,288 ,344 ,833 

 

SE7 

 

40,40 

 

121,681 

 

,653 

 

,819 

SE8 40,47 127,167 ,396 ,831 

SE9 40,57 127,293 ,449 ,828 

SE10 40,26 128,499 ,362 ,832 

SE11 40,28 129,204 ,325 ,834 

 

SE12 

 

40,57 

 

129,815 

 

,308 

 

,835 

SE13 40,55 131,079 ,308 ,834 

SE14 40,11 123,923 ,557 ,824 

SE16 40,70 129,822 ,350 

 
,833 
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SE17 

 

40,62 

 

130,111 

 

,336 

 

,833 

SE18 40,51 125,516 ,498 ,826 

SE19 41,11 132,054 ,389 ,832 

 

SE20 

 

41,02 

 

131,760 

 

,324 

 

,834 

SE21 40,64 127,584 ,433 ,829 

SE22 40,91 127,297 ,475 ,828 

SE23 40,91 131,645 ,325 ,833 

 
 

 
Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

42,57 140,163 11,839 22 

 
 
 
 
 
 
 
 

KETERANGAN HASIL: 
 

1. Seluruh Item memiliki daya diskriminasi baik (corrected-item total 

correlation ≥ 0,3) 

2. Alat ukur reliabel dikarenakan Cronbach Alpha 0,837 ≥ 0,60 
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1.2  Skala Motivasi Kerja 

 
a) Validitas 
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KETERANGAN HASIL: 

 
 

Item Tidak Valid (nilai sig. ≤ 0,05) : 2, 13 dan 24 
 

b) Reliabilitas 
Case Processing Summary 

  

N 

 

% 

  

 

Valid 

Excludeda 

Total 

 

47 

 

100,0 

 
0 ,0 

Cases 47 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 

 
Reliability Statistics 

 
Cronbach's 

N of Items 

 
 
Alpha 

 

 
 

,885 

 

27 

 
Item Statistics 

 
Mean Std. Deviation N 

MK1 1,96 
1,160 

1,027 

47 

MK3 1,66 47 

MK4 1,83 1,090 

1,096 

,998 

47 

MK5 1,81 47 

MK6 1,70 47 

MK7 2,11 1,165 

1,250 

1,111 

47 

MK8 2,04 47 

MK9 1,94 47 

MK10 2,26 1,224 47 

MK11 2,17 1,239 47 

MK12 1,94 1,223 47 

MK14 2,45 1,194 47 
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MK15 1,87 1,076 47 

MK16 1,74 1,052 47 

MK17 1,91 1,139 47 

MK18 2,04 1,179 

,830 

1,054 

47 

MK19 1,47 47 

MK20 1,62 47 

MK21 1,87 1,115 47 

MK22 1,62 
1,074 

1,057 

1,090 

1,096 

47 

MK23 1,72 47 

MK25 1,83 47 

MK26 1,81 47 

MK27 1,70 ,998 47 

MK28 2,11 1,165 47 

MK29 2,06 1,241 47 

MK30 1,96 1,103 47 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 
 

Corrected Item- 

Total Correlation 

 

 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

    ,882 

MK1 

MK3 

49,23 

49,53 

213,140 

214,733 

,409 

,417 
,882 

MK4 49,36 210,932 ,512 ,880 

    ,883 

MK5 49,38 214,633 ,389 ,881 

MK6 49,49 213,560 
,472 ,875 

MK7 

MK8 

49,09 

49,15 

203,340 

208,260 

,711 

,513 
,880 

MK9 49,26 211,281 ,490 ,880 

    ,883 

MK10 48,94 212,800 ,393 ,883 

MK11 49,02 213,456 ,368  

MK12 49,26 214,803 ,336 ,884 

MK14 48,74 209,933 ,490 ,880 
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    ,882 

MK15 

MK16 

49,32 

49,45 

214,396 

216,861 

,406 

,334 
,884 

MK17 49,28 213,683 ,401 ,882 

    ,881 

MK18 49,15 210,477 ,481 ,884 

MK19 49,72 220,161 ,304  

MK20 49,57 214,598 ,409 ,882 

MK21 49,32 216,135 ,334 ,884 

MK22 49,57 215,337 ,375 ,883 

MK23 49,47 216,515 ,344 ,884 

MK25 49,36 210,932 ,512 ,880 

MK26 49,38 214,633 ,389 ,883 

MK27 49,49 213,560 ,472 ,881 

MK28 49,09 

49,13 

203,340 

208,722 

,711 ,875 

MK29   

,504 

 ,880 

,881 

MK30 49,23 211,748 ,479  

 
Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

51,19 228,332 15,111 27 

 
 
 
 

 

2. Uji Asumsi Normalitas 
  

 
Shapiro-Wilk 

 

 
Statistic 

 
df 

 
 
Sig. 

 

 
SELF-ESTEEM 

 
,970 

 
47 

 
 
,272 

MOTIVASI KERJA ,968 47 ,221 

 
3. Uji Asumsi Linearitas 

 
ANOVA Table 
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Sum of 

Squares 

df 
 

Mean 

Square 

F 
Sig. 

(Combined) 5261,823 33 159,449 1,748 ,142 

SELF- Between 
  

2508,35 27,50 
 

ESTEEM * Groups 
Linearity 2508,355 1 5 2 ,000 

MOTIVASI 
Deviation from      

KERJA 
Linearity 2753,468 32 86,046 ,943 ,575 

Within 

Groups 
1185,667 13 91,205 

  

Total 6447,489 46 
   

 
4. Uji Hipotesis 

Correlations 

  
SELF-ESTEEM 

 
MOTIVASI KERJA 

  
1 

  

,624** 

 

Pearson Correlation 

  

,000 

Sig. (2-tailed) 47 47 

SELF-ESTEEM N 

Pearson Correlation 

 

,624** 

 

1 

Sig. (2-tailed) ,000  

MOTIVASI KERJA N 47 47 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

5. Uji Deskriptif 
 

Descriptive Statistics 

  
N 

 
Minimum 

 
Maximum 

 
Mean 

  
Std. Deviation 

SELF- 

ESTEEM 
 

47 
 

22 
 

69 

  
42,57 

  
11,839 

MOTIVASI 
 27 83   

KERJA 

Valid N 

 

47 

  
51,19 15,111 

(listwise) 47     
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Reliability Statistics 
 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0,815 36 
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LAMPIRAN C 

UJI NORMALITAS 
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Shapiro-Wilk 

 

 
Statistic 

 
df 

  
Sig. 

 

 
SELF-ESTEEM 

 
,970 

 
47 

  
,272 

MOTIVASI KERJA ,968 47 ,221 

 
Berdasarkan uji normalitas, terdapat signifikasi self esteem 0.272 > 

0.005, dan motivasi kerja 0.221 > 0.005, maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN D 

UJI LINEARITAS 

 
 
 
 

 
ANOVA Table 

 
 

Sum of 

Squares 

df 
 

Mean 

Square 

F 
Sig. 

(Combined) 5261,823 33 159,449 1,748 ,142 

SELF- Between 
  

2508,35 27,50 
 

ESTEEM * Groups 
Linearity 2508,355 1 5 2 ,000 

MOTIVASI 
Deviation from      

KERJA 
Linearity 2753,468 32 86,046 ,943 ,575 

Within 

Groups 
1185,667 13 91,205 

  

Total 6447,489 46 
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LAMPIRAN E 

UJI HIPOTESIS 
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Correlations 

  
SELF-ESTEEM 

 
MOTIVASI KERJA 

   
1 

  

,624** 

  

Pearson Correlation 

   

,000 
 

Sig. (2-tailed) 47 
  

47 

SELF-ESTEEM N 

Pearson Correlation 

,624**    

1 
    

 
Sig. (2-tailed) ,000 

 

  
 

MOTIVASI KERJA N 47 47 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN F 

SKALA PENELITIAN 
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Salam 

hormat, 

Saya Rendy Febrians NST , Mahasiswa tingkat akhir 

Fakultas Psikologi Universitas Medan Area. Saat ini saya 

sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir 

(skripsi). Saya mohon kesediaan Anda untuk mengisi skala 

dalam penelitian ini. 

Mohon kiranya anda melengkapi lembar biodata yang 

tersedia dan membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian 

sebelum mengisi skala. Semua data yang Anda berikan 

dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. Untuk itu, Saya berharap agar Anda 

memeriksa kembali jawaban- jawaban Anda untuk memastikan 

tidak ada aitem yang terlewati. 

Semua jawaban yang anda berikan di dalam skala adalah 

BENAR selama itu sesuai dengan kondisi Anda sebenarnya. 

Identitas Anda dan jawaban yang Anda berikan di dalam 

skala akan saya jaga kerahasiaannya dan hanya akan 

digunakan untuk kepentingan penelitian. Terima kasih atas 

bantuan dan kerjasamanya . 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
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Petunjuk Pengisian Skala 
 

 
Anda akan dihadapkan dengan beberapa pernyataan. Tiap 

pernyataan akan terdiri dari empat pilihan jawaban, Anda 

diminta untuk menceklis ( ✔ ) pada salah satu jawaban yang 

menurut anda paling sesuai dengan diri Anda.Tidak ada jawaban 

yang benar ataupun salah untuk setiap pernyataan. Seluruh 

jawaban adalah benar selama itu menggambarkan diri Anda. 

Mohon kiranya untuk memeriksa kembali jawaban-jawaban 

Anda untuk memastikan tidak ada aitem yang dilewati. 

Keterangan: 
 

SS = Apabila pernyataan Sangat Sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya. 
 
 

S = Apabila pernyataan Sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya. 

 
TS = Apabila pernyataan Tidak Sesuai dengan kondisi Anda yang 

sebenarnya . 

 
STS = Apabila pernyataan Sangat Tidak Sesuai dengan kondisi Anda 

yang sebenarnya. 

Contoh Pengerjaan: 
 
 

 
No. 

 
Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

 
1. 

Saya suka membantu orang 

 
Lain 

  
✔ 
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SKALA SELF-ESTEEM 

 

No. 
 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya merasa lebih berani menyampaikan pendapat 
di hadapan orang lain. 

    

2. Saya merasa mampu menghadapi tantangan dalam 
pekerjaan tanpa ragu. 

    

3. Peran saya sebagai pengelola perpustakaan 
memberikan dampak positif bagi pengguna 
layanan. 

    

4. 
Keberadaan saya di perpustakaan membuat rekan 
kerja merasa terbantu. 

    

5. Saya menjadi teladan bagi rekan kerja dalam 
menjaga etika profesi. 

    

6. 
Tindakan saya mencerminkan nilai-nilai kebaikan 
dalam bekerja. 

    

7. 
Saya percaya diri dalam menyelesaikan tugas tanpa 
pengawasan langsung 

    

8. 
Saya mampu beradaptasi dengan perubahan yang 
terjadi di lingkungan kerja. 

    

9. Saya merasa tidak percaya diri saat mendapat 
kritik dari rekan kerja. 

    

10. 
Saya sering meragukan kemampuan diri 
sendiri dalam menjalankan tugas. 

    

11. Saya merasa kehadiran saya tidak terlalu 
berpengaruh di lingkungan kerja. 

    

12. 
Saya merasa pekerjaan saya tidak begitu penting 
bagi orang lain. 

    

13. 
Saya sering mengabaikan etika ketika terburu-buru 
menyelesaikan pekerjaan. 

    

14. 
Saya berbicara tanpa memikirkan dampaknya 
terhadap orang lain. 

    

15. 
Saya sering merasa kesulitan menjalankan tugas 
tanpa bantuan orang lain. 

    

16. 
Saya merasa kurang mampu menyelesaikan 
masalah pemustaka secara mandiri. 
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SKALA MOTIVASI KERJA 
  Pilihan Jawaban 

No. Pernyataan SS S TS STS 

 
1. Lingkungan kerja yang nyaman mendorong 

saya untuk bekerja lebih giat. 
    

2. Sarana kerja yang memadai membuat 
saya lebih termotivasi dalam menyelesaikan 
tugas. 

    

3. 
Saya merasa tenang bekerja karena adanya 
jaminan kesehatan dari institusi. 

    

4. 
Dukungan dari atasan membuat saya 
merasa lebih aman dalam bekerja. 

    

5. Saya merasa diterima sebagai bagian dari tim di 
tempat kerja. 

    

6. 
Saya sering diajak bekerja sama oleh 
rekan kerja dalam menyelesaikan tugas. 

    

7. 
Saya merasa dihargai ketika hasil kerja 
saya diakui secara terbuka. 

    

8. 
Ucapan terima kasih dari atasan atau rekan kerja 
membuat saya lebih semangat bekerja. 

    

9. Tantangan dalam pekerjaan membuat saya 
terus berkembang secara pribadi. 

    

10. 
Saya merasa pekerjaan ini membantu saya 
mencapai tujuan hidup saya. 

    

11. Kurangnya fasilitas kerja membuat 
saya tidak bersemangat bekerja. 

    

12. Gaji yang saya terima terasa tidak cukup untuk 
memotivasi saya bekerja lebih baik. 

    

13. Saya merasa tidak aman dalam bekerja 
karena lingkungan yang kurang 
mendukung. 

    

14. 
Kurangnya perlindungan kerja membuat saya 
khawatir dalam menjalankan tugas. 

    

15. 
Saya merasa tidak cocok bergaul dengan rekan 
kerja di perpustakaan. 

    

16. 
Saya merasa sering diabaikan oleh rekan 
kerja. 
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17. 
Kurangnya penghargaan atas kerja saya 
membuat saya kehilangan semangat. 

    

18. 
Saya merasa tidak dihargai meskipun 
sudah bekerja keras. 

    

19. 
Saya jarang mendapat kesempatan untuk 
mengembangkan diri di tempat kerja. 

    

20. Saya merasa pekerjaan ini tidak 
membantu saya berkembang secara 
pribadi 
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